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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pakan gajah dan 

Preferensi pakan gajah di blok pemanfaatan Suaka Margasatwa Padang Sugihan 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di blok pemanfaatan SM Padang 

Sugihan pada bulan Desember sampai dengan Januari 2020. Metode penlitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode pengumpulan data pakan gajah 

digunakan dengan pembuatan petak plot. Metode analisis data menggunakan  

perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) dan metode preferensi pakan yaitu Indeks 

Preferensi neu. Hasil analisis pakan gajah lokasi penelitian Kerisan (Schleria 

sumatrensis) merupakan jenis tumbuhan bawah yang tertinggi dengan nilai INP : 

54,237 %.Rumput Belulang (Eleusine indica) famili Poaceae dengan nilai 

frekuensi lamanya waktu makan gajah Indeks Preferensi 0,21, untuk kesukaan 

lainnya disusul oleh jenis Rumput Kerisan (Schleria sumatrensis) famili 

Cyperaceae dan Pakis-pakisan (Nephrolepis sp) dengan nilai masing-masing 

Indeks Preferensi 0,20. Kesimpulan 9 jenis hutan sekunder rapat (HSR); 6 Jenis 

hutan sekunder sedang (HSS); 7 jenis gelam akasia (GA); 7 jenis padang rumput 

(PR); 5 jenis semak belukar (SB); 8 jenis hutan gelam rapat (HGR); 7 jenis pada 

hutan gelam sedang (HGS). Jenis kerisan/belidang (Schleria sumatrensis) dengan 

nilai kerapatan 43677 dan anakan gelam dengan nilai kerapatan 25588.  Rumput 

Belulang (Eleusine indica) famili Poaceae, untuk kesukaan lainnya disusul oleh 

jenis Rumput Kerisan (Schleria sumatrensis) famili Cyperaceae dan Pakis-

pakisan (Nephrolepis sp). 

 

Kata kunci : Inventarisasi dan Preferensi Pakan Gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dari segi 

tumbuhan maupun hewan. Oleh karena itu, kekayaan tersebut perlu dijaga dan 

dilestarikan salah satunya yaitu spesies Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus). Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus temminck, 1847) 

adalah salah satu satwa besar yang merupakan kekayaan fauna Indonesia yang 

tergolong satwa langka berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM. 1/6/2018 

yang berisikan tentang jenis Tumbuhan dan Satwa yang di lindungi. Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan jenis mamalia besar yang 

tersebar disepanjang Pulau Sumatera. Lembaga konservasi dunia yaitu 

International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources 

(IUCN) menetapkan status Gajah Sumatera dalam kondisi kritis (critically 

endangered) (WWF, 2013). Spesies tersebut juga terdaftar dikategori Appendiks I 

dalam Convention on International Trade in Endangered Spesies of Wild Fauna 

and Flora (CITES) yaitu jenis spesies yang jumlahnya di alam sudah sangat 

sedikit dan dikhawatirkan akan punah (CITES, 2012). Sumber pakan merupakan 

kebutuhan pokok atau komponen utama dalam suatu habitat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup satwa. Salah satu komponen penting harus di perhatikan dari 

satwa gajah yaitu ketersediaan tumbuhan pakan (Kwatrina et al., 2011). 

Kawasan Pusat Latihan Gajah Suaka Margasatwa Padang Sugihan salah 

satu tempat Pusat Latihan Gajah yang ditunjuk berdasarkan SK Menteri 

Kehutanan No. 004/Kpts-II/1983 tanggal 19 april 1983 dengan luas kawasan 

86.932 ha. Berada di Kabupaten Banyuasin. Secara umum kawasan ini merupakan 

ekosistem lahan basah atau rawa pasang surut, karena genangan air dipengaruhi 

oleh pasang air laut. Potensi fauna berdominan gajah, rusa, dan babi hutan. Selain 

itu untuk flora sendiri berdominan gelam. Kawasan Suaka Margasatwa Padang 
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Sugihan ini terdapat gajah yang dilatih dan gajah liar. Konsumsi pakan gajah 

dibutuhkan jumlah yang besar meliputi berbagai jenis tumbuhan, pakan yang 

biasanya dipilih untuk dikonsumsi oleh gajah terdiri dari  rumput, semak, daun 

pohon, kulit kayu, tumbuhan air dan buah. Rumput utama yang menjadi pakan 

gajah yaitu Ilalang (Imperata cylindrical), rumput Batan (Leersia hexandra), 

sedangkan daun pohon diantaranya adalah  Ficus glomerata, dan Mossa spp. 

(Borah dan Deka, 2008).  

Sejak ditetapkan tahun 1983 vegetasi kawasan ini terus mendapatkan 

tekanan  dari kegiatan masyarakat seperti pembalakan liar, pembukaan tambak, 

perburuan satwa serta pembukaan lahan untuk perkebunan dan lahan tranmigrasi. 

Kegiatan inilah yang akan menimbulkan rentannya terjadi kebakaran hutan dan 

lahan yang dapat merusak jenis-jenis vegetasi dan terutama jenis vegetasi alami 

pakan gajah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini sangat penting 

untuk dilakukan guna mendapatkan data ketersediaan pakan gajah dan preferensi 

jenis tumbuhan pakan gajah di Kawasan Pusat Latihan Gajah Suaka Margasatwa 

Padang Sugihan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang di dapat 

yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis vegetasi pakan gajah apa saja yang masih tersedia di zona blok 

pemanfaatan Suaka Margasatwa Padang Sugihan ? 

2. Vegetasi apa yang menjadi preferensi gajah di zona blok pemanfaatan 

Suaka Margasatwa Padang Sugihan ? 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui dan menganalisis jenis tumbuhan pakan gajah yang tersedia di  

zona blok pemanfaatan Suaka Margasatwa Padang Sugihan  
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2. Mengetahui dan menganalisis jenis tumbuhan yang disukai (preferensi) 

gajah di zona blok pemanfaatan Suaka Margasatwa Padang Sugihan 

 

D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini memberikan informasi tentang jenis pakan gajah 

yang tersedia pada Zona Blok Pemanfaatan Suaka Margasatwa Padang Sugihan 

dan Preferensi pakan gajah untuk dapat ditindaklanjut oleh Pengelola Pusat 

Latihan Suaka Margasatwa Padang Sugihan maupun dinas terkait. 
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